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Abstract

This study aims to reexamine the effect of auditor professionalism,
professional ethics, experience and auditor independence variables on
consideration of the level of maternity. The population and sample in this
study were all public accounting firms in Bali with 91 auditors. The data
analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results
showed that the auditor professionalism variable had a positive effect on
the consideration of materiality level. However, the variables of
professional ethics, auditor experience and independence do not affect the
consideration of the level of materiality.

Keywords: Materiality, Auditor Professionalism, Professional Ethics,
Auditor's Experience, and Auditor Independence.

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian

Audit menurut PSAK 2006 yaitu suatu proses sistematis yang secara
objektif memperoleh serta mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang
aktivitas ekonomi untuk lebih meyakinkan tingkat keterkaitan
hubungan antara asersi atau pernyataan dengan kenyataan kriteria
yang sudah ditetapkan dan menyampaikann hasilnya kepada pihak yang
memiliki kepentingan. Selain itu audit merupakan suatu proses untuk
mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer
dan pemegang saham.

Menurut Arens, (2008:168) perlunya dilakukan audit atas laporan
keuangan disebabkan oleh beberapa hal, seperti adanya perbedaan
kepentingan antara pihak manajemen dan pihak di luar manajemen,
sehingga diperlukan pihak ketiga yaitu auditor yang independen untuk
menilai kewajaran atas laporan keuangan dan ada kemungkinan
terdapat kesalahan dalam laporan keuangan baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja serta menimbulkan keyakinan para
pengguna laporan keuangan telah terbebas dari salah saji material dan
telah sesuai dengan prinsip akuntansi. Pertimbangan auditor tentang
materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan
dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan
dari laporan keuangan. Tingkat materialitas suatu laporan keuangan
tidak akan sama tergantung ukuran laporan keuangan tersebut. Selain
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itu tingkat materialitas tergantung pada dua aspek yaitu aspek
kondisional dan aspek situasional.

Profesionalisme auditor merupakan tanggungjawab untuk bertindak
lebih dari sekedar memenuhi tanggungjawab diri sendiri maupun
ketentuan hukum dan peraturan masyarakat, akuntan publik sebagai
profesional mengakui adanya tanggungjawab kepada masyarakat, klien
serta rekan praktisi termasuk perilaku yang terhormat meskipun itu
berarti pengorbanan diri. Selain menjadi seorang professional yang
memiliki sikap profesionalise, setiap auditor juga diharapkan memegang
teguh etika profesi yang sudah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAI), agar situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan.
Etika profesi adalah sikap etis sebagai integral dari sikap hidup dalam
menjalankan kehidupan sebagai pengemban profesi. Sesuai dengan
tanggung jawabnya, seorang auditor tidak hanya perlu memilliki sikap
profesionalisme dan etika profesi, seorang auditor juga harus
mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat membuat keputusan
dalam laporan auditan. Auditor yang mempunyai pengalaman yang
berbeda, akan berbeda pula dalam memandang dan menanggapi
informasi yang diporeleh selama melalukan pemeriksaan dan juga dalam
memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa berupa
pemberian pendapat. Untuk menaikkan tingkat keandalan laporan
keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya memiliki
pengalaman kerja atau keahlian saja tetapi juga harus independen
dalam melakukan audit, karena tanpa adanya independensi masyarakat
tidak dapat mempercayai hasil audit. Dengan kata lain, keberadaan
auditor ditentukan oleh independensinya.

Permasalahan penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan yang

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu sebagai berikut:

1. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap
perrtimbangan tingkat materialitas?

2. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas?

3. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas?

4. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh
profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh etika profesi
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh pengalaman
auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

4. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh
independensi auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Keterkaitan teori agency dengan profesionalisme auditor, etika
profesi, pengalaman dan independensi auditor yaitu dimana seorang
auditor berperan sebagai pihak ketiga yang menjalankan fungsi untuk
memberikan opini atau pendapat serta memeriksa laporan keuangan
yang telah dibuatkan oleh agent. Agent dalam hal ini yaitu pihak
manajemen atau pihak klien. Seringkali terjadi konflik antara pihak
agent dengan pihak principal selaku investor. Auditor memiliki peran
untuk mencegah konflik yang terjadi antara pihak principal dengan
pihak agent dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan sesuai
dengan standar dan memberikan opini yang sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya sehingga hasil dari pemeriksaan laporan keuangan dan
pemberian opini dapat digunakan oleh pihak principal selaku investor
maupun pihak agent selaku perusahaan dalam pengambilan keputusan
serta mengurangi asimetri informasi antara pihak agent dengan pihak
principal.
Pengertian Auditing

Menurut A Statement of Basic Auditing Concepts (ASOBAC) auditing
adalah suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai asersi tentang berbagai tindakan atau
kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi
tersebut.
Materialitas

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah

saji informasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang melingkupinya,
dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan
orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena
adanya penghilangan atau salah saji itu.Materialitas mengharuskan
auditor untuk mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan dengan
entitas dan kebutuhan informasi pihak yang akan meletakkan
kepercayaan atas laporan keuangan auditan.
Profesionalisme Auditor

Seorang akuntan publik yang profesional, akan mempertimbangkan
material atau tidaknya informasi dengan tepat, karena hal ini
berhubungan dengan jenis pendapat yang akan diberikan. Jadi, semakin
profesional seorang auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas
dalam laporan keuangan akan semakin tepat. Penelitian yang dilakukan
Agustianto (2013), Wibowo (2013) dan Savitri (2012) menyatakan bahwa
profesionalisme Auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas.
H: = Profesionalisme Auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan

tingkat materialitas.

Etika Profesi

Suatu profesi memerlukan etika dikarenakan suatu profesi
merupakan pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk
menghasilkan nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu keahlian.
Dimana keahlian yang dikerjakan dan dihasilkan itu harus berpedoman
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dengan sebuah etika. Penelitian yang dilakukan oleh Giri (2013), Savitri
(2012), Setiawan (2011) dan Lestari (2011) menyatakan bahwa etika
profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
H; = Etika profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.

Pengalaman Auditor

Auditor mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula
dalam memandang dan menaggapi informasi yang diperoleh selama
melakukan pemeriksan dan juga dalam memberi kesimpulan audit
terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Semakin
banyak pengalaman seorang auditor, maka pertimbangan tingkat
materialitas dalam laporan keuangan perusahaan akan semakin tepat.
Penelitian yang dilakukan Agustianto (2013), Lestari (2011) dan Ekawati
(2013) menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Hs = Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan

tingkat materialitas.

Independensi Auditor

Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen
dari pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang diauditnya.
Disamping itu, auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan
sikap mental independen, tetapi ia harus pula menghindari keadaan-
keadaan yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan
independensinya. Penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2013),
Wardhani (2013), Wahyu (2011) dan Ayuningtyas (2013) menyatakan
bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas.
Hs = Independensi auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan

tingkat materialitas.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi
Bali yang terdaftar sebagai anggota Insitut Akuntansi Publik Indonesia
(IAPI) tahun 2018.
Definisi Operasional
1. Pertimbangan Tingkat Materialitas
Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif
dan kualitatif. Pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan hubungan
salah saji dengan jumlah kunci tertentu dalam laporan keuangan.
Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan penyebab salah saji.
Adapun indikator dari pertimbangan tingkat materialitas yaitu
seberapa penting tingkat materialitas, pengetahuan tentang tingkat
materialitas, risiko audit, tingkat materialitas antar perusahaan, dan
urutan tingkat materialitas dalam rencanan audit. Masing-masing
item indikator diukur menggunakan skala likert.
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2.

Profesionalisme Auditor

Menurut Irene (2014) profesionalisme auditor mempengaruhi
pertimbangan tingkat materialitas pada pemeriksaan laporan
keuangan. Adapun indikator dalam profesionalisme auditor yaitu
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan
pada profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi. Masing-masing
item indikator diukur menggunakan skala likert.
Etika Profesi

Etika profesi diukur dengan indikator yang mengacu pada
pendapat Murtanto dan Marini (2010:10). Indikator dalam etika
profesi yaitu kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab,
pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode
etik. Masing-masing item indikator diukur menggunakan skala
likert.
Pengalaman Auditor

Pengalaman auditor diukur dengan indikator yang mengacu
pada instrumen penelitian Asih (2006:26). Indikator tersebut adalah
pengalaman dari lamanya bekerja dan pengalaman yang diperoleh
dari banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit. Masing-masing
item indikator diukur menggunakan skala likert.
Independensi Auditor

Independensi auditor diukur dengan indikator yang mengacu
pada instrument penelitian Irawati (2011). Indikator tersebut yaitu
lamanya hubungan dengan klien, tekanan dari klien, telaah dari
rekan auditor dan jasa non-audit. Masing-masing item indikator
diukur menggunakan skala likert.

Metode Penentuan Sampel

Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh,

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Sampel dan populasi dalam penelitian ini sejumlah 91
auditor Kantor Akuntan Publik di Bali.

Tabel 4.1
Jumlah Auditor di KAP Bali Tahun 2018
No | Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah Auditor
1 KAP I Wayan Ramantha 7 Orang
2 KAP Johan Molanda Mustika & Rekan 19 Orang
(Cab)

3 KAP K. Gunarsa 12 Orang
4 KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi. 11 Orang
S KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 19 Orang
6 KAP Drs. Wayan Sunasdyana 7 Orang
7 KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan 7 Orang
8 KAP Drs. Ida Bagus Djagera -

9 KAP Arnayasa & Darmayasa 2 Orang
10 | KAP Budhananda Munidewi 7 Orang
Total 91 Orang

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

kuisioner. Teknik kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,
2016:230). dalam penelitian ini kuisioner langsung dibawa ke lokasi
yaitu Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang terdaftar sebagai
anggota Insitut Akuntansi Publik Indonesia (IAPI) tahun 2018 dan
diberikan kepada responden. Kuisioner yang disebar berupa daftar
pertanyaan tertulis kepada responden mengenai pertimbangan tingkat
materialitas. Jawaban respon akan diukur dengan menggunakan skala
likert, yaitu pilihan jawaban responden akan diberikan nilai dengan
skala 5 sebagai skor tinggi dan skala 1 untuk skor terendah.
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari uji
statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji
kelayakan model, dan analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PTM 64 46.00 54.00 49.7656 2.12873
PA 64 52.00 64.00 58.0938 2.58026
EP 64 48.00 62.00 56.2656 2.17666
PGL 64 24.00 36.00 32.0469 1.78557
IND 64 57.00 70.00 64.1875 2.21736
Valid N (listwise) 64

Variabel profesionalisme auditor (PA) memiliki nilai minimum 52,00
dan maksimum 64,00 dengan nilai rata-rata 58,0938 dan standar
deviasi sebesar 2,58026.

Variabel etika profesi (EP) memiliki nilai minimum 48,00 dan maksimum
62,00 dengan nilai rata-rata 56,2656 dan standar deviasi sebesar
2,17666. Pengalaman auditor (PA) memiliki nilai minimum 24,00 dan
maksimum 36,00 dengan nilai rata-rata 32,0469 dan standar deviasi
sebesar 1,78557. Variabel independensi auditor (IND) memiliki nilai
minimum 57,00 dan maksimum 70,00 dengan nilai rata-rata 64,1875
dan standar deviasi sebesar 2,21736.

Pertimbangan Tingkat Materialitas (PTM) memiliki nilai minimum 46,00
dan maksimum 54,00 dengan nilai rata-rata 49,7656 dan standar
deviasi sebesar 2,12873.

Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil wuji validitas indikator dalam variabel
profesionalisme auditor, etika profesi, pengalaman auditor, independensi
auditor dan pertimbangan tingkat materiallitas memiliki koefisien lebih
besar dari 0,3. Hasil uji validitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator telah memenuhi syarat uji.

Hasil uji realibilitas menjelaskan bahwa instrumen penelitian
variabel Pengalaman Auditor (PA), Etika Profesi (EP), Pengalaman
Auditor (PA), Independensi Auditor (IND) dan Pertimbangan Tingkat
Materialitas (PTM) dinyatakan reliabel karena memiliki nilai reliabilitas
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lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran tersebut
dapat memberi hasil yang konsisten, apabila dilakukan pengukuran
kembali pada subjek yang sama.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual
N 64
Normal Parametersa.b Mean .0000000
Std. Deviation 1.90682627
Most Extreme Absolute 137
Differences Positive .137
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z 1.093
Asymp. Sig. (2-tailed) .184

0,184 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa seluruh variabel berdistribusi normal.

2) Uji Multikolineritas
Tabel 5 Uji Multikolineritas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 28.228 8.282 3.408 .001
PA .326 .107 .395 3.035 .004 .803 1.246
EP -138 139 -141 -.995 .324 675 1.481
PGL .022 197 .018 111 912 .500 2.001
IND 151 .186 157 .808 422 .360 2.775

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel
bebas tidak ada yang kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak ada yang lebih
dari 10, berarti tidak ada multikolineritas.

3) Uji Heterokedastisitas
Tabel 6 Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.753 10.958 .616 .540
PA .067 .142 .067 473 .638
EP -.339 .184 -.284 -1.847 .070
PGL .031 .260 .021 .118 .906
IND .145 247 124 .588 .559

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan dengan jelas bahwa seluruh
variabel independen penelitian ini tingkat signifikansi di atas 0,05.
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Hal ini berarti bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heterokedastisitas.

Uji Kelayakan Model
Koefisien Determinasi

Tabel 7 Hasil Koefiesien Determinasi

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .4458 .198 .143 1.97040

Tabel 7 menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,143 atau
14,3%. Hal ini berarti variasi naik turunnya pertimbangan tingkat
materialitas seorang auditor sebanyak 14,3% dipengaruhi oleh
profesionalisme auditor, etika profesi, pengalaman auditor, dan
independensi auditor dan sisanya 85,7% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya diluar penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel 8 Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.228 8.282 3.408 .001
PA .326 .107 .395 3.035 .004
EP -.138 .139 -.141 -.995 .324
PGL .022 .197 .018 111 912
IND .151 .186 .157 .808 422

Profesionalisme auditor memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,326
dan nilai t hitung 3.035 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa profesionalisme auditor berpengaruh
positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas sehingga H; diterima.

Etika profesi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,138 dan nilai
t hitung -0,995 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,324 lebih besar
dari 0,05 yang berarti etika profesi tidak berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas sehingga H» ditolak.

Pengalaman auditor memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,022
dan nilai t hitung 0,111 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,912 lebih
besar dari 0,05 yang berarti pengalaman auditor tidak berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas sehingga Hz ditolak.

Independensi auditor memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,151
dan nilai t hitung sebesar 0,808 sedangkan nilai signifikansi sebesar
0,422 lebih besar dari 0,05 yang berarti independensi auditor tidak
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas sehingga Hs
ditolak.
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Uji F
Tabel 9 Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 56.417 4 14.104 3.633 .010%
Residual 229.067 59 3.882
Total 285.484 63

Hasil Uji F menunjukan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,01 yang
lebih kecil dari 0,05 mengidentifikasi bahwa variabel bebas yaitu
profesionalisme auditor, etika profesi, pengalaman auditor, dan
independensi auditor secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10 Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.228 8.282 3.408 .001
PA .326 .107 .395 3.035 .004
EP -.138 .139 -.141 -.995 .324
PGL .022 .197 .018 111 912
IND .151 .186 .157 .808 422

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa
profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas yang ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,004
lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa
profesionalise auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas adalah terbukti. Hasil profesionalisme auditor yang
berpengaruh positif sesuai dengan teori yang mendasari hipotesis ini
yaitu seorang akuntan publik yang profesional akan
mempertimbangakan material atau tidaknya informasi dengan tepat,
karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapat yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa etika
profesi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas
dengan nilai koefisien regresi -0,138 dan nilai signifikansi 0,324 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Faktor yang menyebabkan tidak
berpengaruhnya etika profesi terhadap pertimbangan tingkat
materialitas yaitu banyaknya auditor yang menjadi responden penelitian
dalam bekerja menggunakan kode etik hanya sesuai dengan keinginnya
dan menafsirkan kode etik profesi sesuai keinginan pribadi. Dengan
demikian dalam mengambil suatu keputusan tidak hanya didasarkan
pada etika profesi tetapi juga sikap objektivitas dari auditor. Seorang
auditor yang menerapkan etika profesi dalam mengambil sebuah
keputusan tidak menjamin kualitas jasa yang diberikan kepada klien
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dilakukan secara adil, dan terbebas dari benturan kepentingan, dengan
demikian sikap objektivitas dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profesionalisme
auditor, etika profesi, pengalaman dan indepndensi auditor berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik
di Bali yang memiliki jumlah sampel sebanyak 64 responden dan
menggunakan teknik analisis linear berganda. Penelitian ini dimasa
mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih
berkualitas lagi
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